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I.  Pendahuluan

Pendidikan multikultural merupakan strategi pembelajaran yang mieajadi
latar belakang budya yang beraneka ragam digunakan sebagai usaha untuk
meningkatkan pendidikan dan lingkungan. Kondisi yang demikian itu dirancang
untuk menunjang dan memperluas konsep-konsep budaya, perbedaan, kesamaan, dan
demokrast. Ada pula yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural adalah
sebuah ide atau konsep, sebuah gerakan pembaharuan pendidikan danRadaes.
lembaga-lembaga pendidikan tertentu di wilayah Amerika yang padényawa
diwarnai oleh sistem pendidikan yang mengandung diskriminasi etnigy yan
belakangan hari mendapat perhatian serius dari pemerintah.

Pendidikan dengan wawasan multicultural dalam rumusan James A. bank
adalah konsep ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian keper&ayaof believe
dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman bladagtnis
di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribaadnpetan-
kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun Né&maentara menurut
Sonia Nieto, pendidikan multicultural adalah proses pendidikan yang kompifehe
dan mendasar bagi semua peserta didik. Jenis pendidikan menentang dsshnk

dan segala bentuk diskriminasi pendidikan, masyarakat dengan mensenta
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mengafirmasi prularitas (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, genderaida
sebagainya) yang terefleksikan di antara peserta didik, komunéieeka, dan guru-
guru?

Pendidikan multikultur ini haruslah melekat dalam kurikulum dan strategi
pengajaran, termasuk juga dalam setiap interaksi yang dilakukan @i pata guru,
murid, dan keluarga serta keseluruhan suasana belajar mengajana Keanes
pendidikan ini merupakan pedagogie kritis, refleksi dan menjadi desiperubahan
dalam masyarkat, pendidikan multikulral mengembangkan prinsip-prinsipkdasn
dalam berkeadilan sosial. Untuk menghindari kekeliruan dalam diskunsiade
multikulturalisme, Bikhu Parekh menggaris bawahi tiga asumsi yhagis
diperhatikan dalam kajian ini, yaitu ;

Pertama pada dasarnya manusia akan terikat dengan struktur dan sistem
budayanya sendiri dimana dia hidup dan berinteraksi. Keterikatan ikildgfarti
bahwa manusia tidak bisa bersikap kritis terhadap system budsglauie akan tetapi
mereka dibentuk oleh budayanya dan akan selalu melihat segaltu dedasarkan
budayanya tersebut.

Kedua,perbedaan budaya merupakan representasi dari system nitzrdan
pandang tentang kebaikan yang berbeda pula. Oleh karena itu, suatu budaya
merupakan suatu entitas yang relative sekaligus partial darerugan budaya lain
untuk memahaminya. Sehingga, tidak satu budaya pun yang berhak memaksakan
budayanya kepada system budaya lain.

Ketiga, pada dasarnya, budaya secara internal merupakan entitas yahg plur

yang merefleksikan interaksi antar perbedaan tradisi dan untammpaadang. Hal
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ini tidak berarti menegaskan koherensi dan identitas budaya, akarbtelaga pada

dasarnya adalah sesuatu yang majemuk, terus berproses danterbuka.

[I. Wacana Umum Tentang Pendidikan Multikulturalisme
a. Pengertian Multikulturalisme

Secara sederhana multikulturalisme berarti “keberagaman budafkih
multikulturalisme ini sering digunakan untuk mengambarkan tentang kondisi
masyarakat yang terdiri dari keberagaman agama, ras, bdhashudaya yang
berbeda.

Selanjutnya dalam khasanah keilmuan, istilah multikultural ini dibededan
dalam beberapa ekspresi yang lebih sederhana, seperti plur@itaslity),
keragaman(diversity) dan multikultural(multicultural) itu sendiri. Konsep pluralis
mengandaikan adanya “hal-hal yang lebih dari ¢éaiany). Sedangkan keragaman
menunjukkan bahwa keberadaan yang “lebih dari satu” itu berbeda-bestagbat
dan bahkan tidak dapat disamakasedangkan multikulturalisme, sebenarnya
signifikan antara pluralitas, keragaman dan multikultural.

Sebagai terminologi baru, multikultiralisme, menurut HAR. Tilaagsim
belum banyak dipahami orafdarena memang istilah multikultiralisme itu sendiri

ternyata bukanlah hal yang mudah. Didalamnya mengandung dua @engarig
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sangat kompleks, yaitu “multi” yang berarti jamak atau plutah “kulural” yang

berarti kultur atau budaya.

Pada tahap pertama multikultiralisme baru mengandung hal-hal yang
esensial di dalam perjuangan kelakuan budaya yang beftbedather).Dan pada
tahap perkembangan berikutnya yang disebut gelombang keetend wave)ari
paham multikulturalisme telah menampung berbagai jenis pemikiran sebvagai
berikut :

1. Pengaruh studi kultural. Studi kulturéultural studies)antara lain melihat
secara kritis masalah-masalah esensial di dalam kebudayaamorge seperti
identitas kelompok. Distribusi kekuasaan di dalam masyarakat yang
termarjinalisasi, peranan kelompok-kelompok masyarakat yan@taralisasi,
feminisme dan masalah-masalah kontemporer seperti toleransikatdmpok
dan agama.

2. Postkolonialisme. Pemikiran Postkolonialisme melihat kembali hubungaraa
eks penjajah dengan daerah jajahannya yang telah meninggalkak bagysa
yang biasanya merendahkan kaum penjajah. Pandangan-pandangan
Postkolonialisme antara lain ingin mengungkit kembali nilai-nddigenous di
dalam budaya sendiri dan berupaya sendiri dan berupaya untuk melahirkan
kembali kebanggaan terhadap budaya asing.

3. Globalisasi. Globalisasi ternyata telah melahirkan budaya glofzadg
memiskinkan potensi-potensi budaya asli. Untuk itu timbul suatu upaya untuk
menentang globalisasi dengan melihat kembali peranan budaya-buaiaya y
berjenis-jenis di dalam masyarakat. Revitalisasi budaya foealpakan upaya

menentang globalisasi yang mengarah kepada monokultural budaya dunia.



4. Feminisme dan Post Feminisme. Gerakan feminisme yang semuipaye
untuk mencari kesejahteraan antara perempuan dan laki-laki leningkat
kearah kemitraan antara laki-laki dan perempuan. Kaum perempuan bulan han
menuntut penghargaan yang sama dengan fungsi yang sama dendaki laki
tetapi juga sebagai mitra yang sejajar dalam melaksarsd@aoa tugas dan
pekerjaan di dalam masyarakat.

5. Post-strukturalisme. Pandangan ini mengemukakan mengenai perlunya
dekonstruksi dan rekonstruksi masyarakat yang telah mempunyai struktur
struktur yang telah mapan yang biasanya untuk melanggengkanuistrukt
kekuasaan yang ada.

Dari gambaran pemahaman tentang multikultural yang dikemukakias,dia
maka dapat dipahami bahwa inti dari konsep multikulturalismealadiegsediaan
menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa dudikgorer
perbedaan budaya, etnis, jender, bahasa ataupun agama. Apabila plwidites s
merepresentasekan adanya kemajemukan (yang lebih dari sataka m
multikulturalisme memberikan penegasan bahwa dengan segala perbed#@anny
mereka adalah sama di dalam ruang publik. Multikulturalisme mesgdacam
respons kebijakan baru terhadap keragathBengan kata lain, adanya komunitas-
komunitas yang berbeda saja tidak cukup; sebab yang terpenting adalah
komunitas-komunitas itu diperlukan sama oleh Negara. Oleh karena itu,
multikulturalisme sebagai sebuah gerakan menuntut pengaKpalitics of

recognition)terhadap semua perbedaan sebagai entitas dalam masyanakhaes
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diterima, dihargai, dilindungi serta dijamin eksistensinya. Ditgss dalam
masyarakat modern bisa berupa banyak hal, termasuk perbedaaegyaragalamiah
diterima oleh individu maupun kelompok dan yang dikonstruksikan secara bersama
dan menjadi semacaoommon sense.

Perbedaan tersebut menurut Bikhu Parekh bisa dikategorikan dalamaltiga
yaitu : pertama, Perbedaan subkultufsubculture diversity)yaitu individu atau
kelompok masyarakat yang hidup dengan cara pandang dan kebiasaan yaig berbe
dengan komunitas besar dengan sistem nilai atau budaya pada umyamgya
berlaku.

Kedua, Perbedaan dalam perspekfferspective diversity)yaitu individu
atau kelompok dengan perspektif kritis terhanegnstrearmilai atau budaya mapan
yang dianut oleh mayoritas masyarakat sekitarnya.

Ketiga, Perbedaan komunita&communal diversity)yakni individu atau
kelompok yang hidup dengan gaya hidup yajemuinesesuai dengan identitas

komunal merekéindigeneous people way of lifg).

b. Multikulturasi Menurut al-Qur’an
Kita perlu kembali merenungkan berbagai ajaran yang telah pisliaam
Allah Swt melalui Rasul-Nya, yang terdapat dalam kita saleQuran. Kita
hendaknya mampu mengoptimalkan peran agama sebagai faktor integrasi dan

pemersatu. al-Qur'an misalnya, memuat banyak sekali aggtdiaajikan asas untuk
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menghormati dan melakukan rekonsiliasi di antara sesama m*® Dalam tulisan

dapat dikemukakan contoh sebagai beri

1. al-Qur'an menyatakan bahwa : dulu manusia adalah ummat yang sstlak
timbul perselisihan) maka Allah Swt mengutus para Nabi sebagdiguekabal
gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah ‘menurunkan bersama mere
kitab yang benar, untuk memberikan keputusan diantara manusia tgatey
mereka perselisinkan, yang sebagaimana dalam S-Baqgarah ayat 213, yat

berbunyi sebagai berikt
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Artinya : “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisir
maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk me
keputusan di antara manusia tentang perkara yang me
perseisinkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan or
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah d

kepada mereka keteranc-keterangan yang nyata, karena den

13 Zakiyah Baidhawy,Pendidikan Agama Berwawasan Multikulturcet. ke. 1, (Jakarta :
Erlangga, 2005), hal.5



antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk o-orang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang me
perselisihkann itu dengan kehen-Nya. Dan Allah selalu membe
petunjuk orang yang dikehend-Nya kepada jalan yang luru (al-
Baqgarah : 21.*

Dengan ayat ini, -Quran menegaskan konsep kemanusianiversal
Islam yang mengajarkan bahwa umat manusia pada mulanya adala
Perselisihan terjadi disebabkan oleh timbulnya berbagai vestedsinteasin-
masing kelompok manusia. Yang ma-masing mereka mengadakan penafs

yang berbeda tentang suhakekat kebenaran menurut vested interes
2. Meskipun asal mereka adalah satu, pola hidupnya menganut hukum -
kemajemukkan, antara lain antara Allah Swt menetapkan jalan dan pe
hidup yang berber-beda untuk berbagai golongan manusia. Perb: itu
seharusnya tidak menjadi sebab perselisihan dan permusuhan, melaimglazl
tolak bagi perlombaan untuk melakukan berbagai kebaikan. Da-Qur'an

menjelaskan dalam Surat -Syuura ayat 40, sebagai berik
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Artinya : “Dan balasan suatu kejaltan adalah kejahatan yang serupa, mi

barang siapa mema'afkan dan berbuat baik maka pahalanya
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(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang zalim” (asy-Syuura : 40%.

Sehingga dari kedua ayat diatas dapat penulis simpulkan bahwa;
betapapun perbuatan yang terjadi pada manusia di bumi ini. Namun hakekat
kemanusiaan akan tetap dan tidak akan berubah. Yaitu fitrahnya yaiig ha
sebagai wujud perjanjian primordial (azali) antara Tuhan dan Masastiri.
Responsi atau timbal balik manusia kepada ajaran tentang kemanusiesgsalini
adalah kelanjutan dan eksistensialisme dari perjanjian prinhdrd@alam hidup
di dunia ini.

Selain itu, kita juga harus membutuhkan sebuah artikulasi atau pejabara
suatu visi dari dalam yang baru tentang manusia. Sekarang m&umgdidikeharusan
bahwa agama harus mengambil bagian. Sekurang-kurangnya untukasebtagi
sebuah visi dari dalam, sebuah konsep manusia mengenai dirinya sesdmase
bahkan dengan orang yang menyatakan dirinya tidak beragama. petaarian itu
mungkin sangat penting bagi umat beragama untuk melihat kepadadppghbbadi

terkemuka yang dimilikinya dan peninggalan kolektifnya di masa lafipau.

c. Mengembangkan Multikulturalisme melalui Pendidikan
Multikulturalisme sebagaimana dijelaskan di atas mempunyai perag
besar dalam pengembangan bangsa. Indonesia sebagai suatu ydegatzerdiri
diatas keanekaragaman kebudayaan meniscayakan pentingnya multigoiira

dalam pembangunan Bangsa. Dengan multikulturalisme ini maka pfBisipeka

®Depag R.IAI-Qur'an dan... hal. 847
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Edisi Jum’'at, 3 September 2010, hal. 4



Tunggal Ika” seperti yang tercantum dalam dasar Negara mleapadi terwujud.
Keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia akafadne
inspiransi dan potensi bagi pembangunan Bangsa sehingga cita-cita untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil, makmur dan sejahteraisanaga
yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai.

Mengingat pentingnya pemahaman multikulturalisme dalam pembangunan
Bangsa, maka diperlukan upaya-upaya konkrit untuk mewujudkannya. Kita perlu
menyebarluaskan pemahaman dan mendidik masyarakat akan pentingnya
multikulturalisme bagi kehidupan manusia. Dengan kata lain kita nhéwmar
pendidikan multikulturalisme yang dapat mengantarkan Bangsa Indonescapai
keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Rahman, Dosen dari Universitas Negeri Padang, sepertipdikuti
dalam Surat Kabar Kampus (PK) ke-5, merekomendasikan akan pentingnya
pendidikan multikulturalisme di sekolah-sekolah. Pendidikan multikultur dapat
diterapkan seiring dengan kurikulum sekarang yaitu kurikulum berbasigetensi
(KBK), seperti pengenalan budaya-budaya setiap daerah yandi &d@donesia di
sekolah-sekolaH.

Dengan pendidikan multikulturalisme itu sebuah proses pengembangan
(developing) Yaitu sebagai suatu proses yang tidak dibatasi oleh ruang, waktu,
subjek, objek, dan relasinya. Proses ini biasa dilakukan di mana saja, dagpa
untuk siapa saja dan berkaitan dengan siapa saja. Pendidikanuhurliiisme

mengembangkan seluruh potensi manusia, yaitu potensi yang sebekudaiaada

" A. RahmanSejarah dan Filsafat Pendidikan Islaoet. ke-1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979),
hal. 11



dan diimiliki oleh manusia. Yaitu potensi intelektual, sosial, religisral, ekonomi,
teknis, kesopanan, dan tentunya etnis budaya. Pendidikan multikulturalisme
merupakan pendidikan yang menghargai pluralitas. Pendidikan yang megjunj
tinggi keragaman budaya, etnis, dan aliran agama, yaitu sikap yagat sagen
untuk disosialisasikali.

Pentingnya pendidikan multikulturalisme sebagaimana dijelaskan diatas,
tentu bukan hanya merupakan tanggung jawab sekolah-sekolah atau lembaga-
lembaga pendidikan formal saja, akan tetapi tanggung jawab bersata@a a
pemerintah, masyarakat, keluarga dan institusi-institusi laiDgam kerangka ini,
menurut hemat penulis, perpustakaan merupakan salah satu institusg khdim
penyelenggaraan pendidikan multikulturalisme. Hal ini didasarkas Bkerbagai
fungsi yang dimiliki oleh perpustakaan, baik fungsi pendidikan, sosial,mafr

maupun pelestarian kebudayaan.

d. Konsep Multikultarialisme di Indonesia.

Walaupun multikulturalisme itu telah digunakan oleh pendiri bangsa
Indonesia untuk mendesain kebudayaan bangsa Indonesia. Konsep multikmiturali
tidaklah dapat disamakan dengan konsep keanekaragaman secara suku hangsa at
kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri masyarakat majemuka karen
multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesauleraja
Ulasan mengenai multikulturalisme mau tidak mau juga mengulabadmse

permasalahan yang mendukung ideologi ini, yaitu politik dan demokrasiildcea

18 Umi Khumaidah,Pendidikan Multikulural, Menuju Pendidikan Islamant Humanisyang
ditulis dalam buku Pendidikan Islam dan Tantangdob@isasi, (Yogyakarta : Presma Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Periode 2003-2004 dafRAzz Media, 2004), hal.266



dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti
dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral, dan tingkat serta
produktivitas.

sebagai sebuah ide atau ideologi multikulturalisme terserap deddyagai
interaksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan kehidupan mayarsia
tercakup dalam kehidupan sosial, kehidupan ekonomi, bisnis, kehidupan politik, dan
berbagai kegiatan lainnya di dalam masyarakat yang bersangkaijian-kajian
mengenai corak kegiatan, yaitu hubungan antar manusia dalam berlaaggmen
pengelolaan sumber-sumber daya akan merupakan sumbangan yang penting dalam
upaya mengembangkan dan memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bagi Ind&hesia.

Salah satu isu yang cukup penting untuk diperhatikan di dalam kajian-kajia
mengenai manajemen pengelolaan sumber-sumber daya adalah darnak
kebudayaan manajemen yang ada setempat atau pada corak kebkoayasasi
bila perhatian kajian terletak pada kegiatan pengelolaan managmaer daya
dalam sebuah korporasi. Perhatian pada pengelolaan manajemen intagiedn
menyingkap dan mengungkapkan seperti apa corak nilai-nilai budaga da
operasionalisasi nilai-nilai budaya tersebut atau etos, dalagelpéan manajemen
yang dikaji.

Kajian seperti ini juga akan dapat menyingkapi dan mengungkeptisapa

corak etika (ethincs) yang ada dalam struktur-struktur kegigsuats pengelolaan

¥Blum, Lawrence A, “Anti Rasisme, Multikulturalisnt&n Komunitas Antar Ras : Tiga Nilai
Bersifat Mendidik Bagi Sebuah Masyarakat Multikudtil, dalam Lary MayEtika Tarapan | Sebuah
Pendekatan Multikulturakedisi terj. Sinta Carolina, dkk. (Yogyakarata :réi&/acana, 2001), hal. 15-
24,



manajemen yang memproses masukan (input) menjadi keluaran (du#godkah

memang ada pedoman etika dalam setiap struktur manajemen, ataiskalada

pedoman etikanya, ataukah pedoman etika itu ada yang ideal (yaaecdakan dan
yang dipamerkan) dan yang aktual (yang betul-betul digunakan dates@sgsroses
manajemen dan biasanya disembunyikan dari pengamatan umum).

Permasalahan etika ini menjadi sangat penting dalam pengelolaa
manajemen sumber daya yang dilakukan oleh berbagai organisasi, leathaga
pranata yang ada dalam masyarakat. Bangsa Indonesia kayakem sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang berkualitas. Akan tetapi padasekarang ini,
bangsa Indonesia tergolong sebagai bangsa yang paling miskin di dureagdéong
ke dalam bangsa-bangsa yang tingkat korupsinya paling tinggh Sata sebab
utamanya adalah karena tidak mempunyai pedoman etika dalam mesgeaibler-
sumber daya yang dimiliki. Pedoma etika yang menjamin prosesspnmigeajemen
tersebut akan menjamin mutu yang dihasilkannya.

Cita-cita reformasi yang sekarang ini tampaknya mengalemacetan
dalam pelaksanaannya, ada baiknya digulirkan kembali. Alat pengaugiirproses-
proses reformasi sebaiknya secara model multikulturalisme uneringgalkan
masyarakat majemuk dan secara bertahap memasuki masyatditlmralisme
Indonesia. Sebagai model, maka masyarakat multikulturalisme Isidoaéalah

sebuah masyarakat yang berdasarkan pada ideologi multikulturalism®neka
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Tunggal lka yang multikultural, yang melandasi corak struktur nmakstIndonesia
pada tingkat lokal dan nasiortal.

Bila pengguliran proses-proses reformasi yang terpusat pdaueEntigknya
masyarakat multikultural Indonesia itu berhasil. Maka tahapnjsgtteya adalah
mengisi struktur-struktur atau pranata-pranata dan organisasi-@gjargssial
tersebut mencakup pembenahan dalam kebudayaan-kebudayaan yang aada, dal
nilai-nilai budaya atau etos, etika, serta pembenahan dalam hukupedagakan
hukum bagi keadilan.

Dalam upaya ini harus dipikirkan adanya ruang-ruang fisik dan budaya bag
keanekaragaman kebudayaan yang setempat atau pada tingkat lokahnpada
tingkat Nasional dan berbagai corak dinamikanya. Upaya ini dapat didargan
pembuatan pedoman etika dan pembakuannya sebagai acuan bertindakesgsua
adab dan moral dalam berbagai interaksi yang terserap dakadah&ewajiban dari
pelakunya dalam berbagai struktur kegiatan dan manajemen pemerirRadaman
etika ini akan membantu upaya-upaya pemberantasan KKN secara hukum.

Bersamaan dengan upaya-upaya tersebut diatas, sebaiknya sistem pendidikan
nasional juga mengadopsi pendidikan multikulturalisme untuk diberlakukamdal
pendidikan sekolah, dari tingkat SD sampai dengan tingkat SLTA. Multikli#ore
sebaiknya termasuk dalam kurikulum sekolah dan pelaksanaannya dakatadila
sebagai pelajaran ekstra-kurikuler atau menjadi bagian dari kurikulum sekolah.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah menumbuhkan integrasi

nasional melalui revitalisasi gagasan (mutualisme, musyawdsh mufakat

%l Mas'ud, Abdurahman, “Format Baru Pola Pendidikanadg@naan pada Masyarakat
Multikultural dalam Perspektif Sisdiknas”, dalam %lonar Ramadhan dan Hesti Hardinah (ed),
Antologi Studi Agama dan PendidikgB8emarang : CV Aneka Imu, 2004), hal. 74-92



kesetaraan) dan nilai-nilai agama (kasih sayang, damdil&eaan persatuan) dalam

ruang lingkup pergaulan sesama anak bangsa. Memang tidak muglababgsa

yang pluralistik dan multikultural untuk menjaga integrasi nasional, nahaln

tersebut tetap dapat dilakukan. Hal-hal yang harus kita lakukan adalah :

1)

2)

Meningkatkan pemahaman tentang multikulturalisme Indonesia. Pkukian
penumbuhan rasa saling memiliki aset-aset nasional yang lbéaaisailai-nilai
adiluhung bangsa Indonesia, khususnya dari suku-suku bangsa, sehingga
mendorong terbentuknya shared property dan shared entitlement. Angtaya
membuat seseorang dari kawasan Barat Indonesia dapat menghargkmati

dan merasakan sebagai milik sendiri berbagai unsur kebudayaan ykapatet
kawasan Timur Indonesia dan demikian pula sebaliknya.

Setiap program pembangunan hendaknya mengemban misi menciptakan dan
menyeimbangkan mutualisme sebagai wujud doktrin kebersamaan dsdam a
kekeluargaan (mutualisme and brotherhood) dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dengan demikian strategi dan kebijakan pembangunan, khususnya
strategi dan kebijakan budaya, harus bertolak dan berorientasi pada upay
memperkokoh persatuan Indonesia melalui upaya menumbuhkan mutualisme

antar komponen bangsa dan di tingkat grass-féots.

22 Mulkhan, Abdul Munir, “Humanisasi Pendidikan Islantalam Tashwirul Afkar, Jurnal

Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayé#atisi No. 11 Tahun 2001, hal. 17-26.



e. Upaya Bersama Didalam Menyikapi Sebuah Multikulturalisme

Dengan menjalankan asas gerakan multikulturalisme menjadi sebuah
ideologi yang dianggap mampu menyelesaikan berbagai masalahbgakejtan
dengan multikulturalisme. Yaitu dengan asas-asas sebagai berikut :

1) Manusia tumbuh dan besar pada hubungan sosial di dalam sebuah tatanan
tertentu, dimana sistem nilai diterapkan dalam berbagai simbhbbibudaya
dan ungkapan-ungkapan bangsa.

2) Keanekaragaman budaya menunjukkan adanya visi dan sistem berbeda, sehingga
budaya satu memerlukan budaya lain. Dengan mempelajari kebudayaan |
maka akan memperluas cakrawala pemahaman akan makna multikulturalisme.

3) Setiap kebudayaan secara Internal adalah majemuk, sehingga dialog
berkelanjutan sangat diperlukan demi terciptanya persatuan.

Dalam masyarakat multikulturalisme seperti Indonesia, paradigroungan
dialogal atau pemahaman timbal balik sangat dibutuhkan, untuk mengksas-
ekses negatif dari suatu problem disintegrasikan bangsa. Parddigonragan timbal
balik dalam masyarakat multikultural mensyaratkan tiga kompetemsatif, yaitu
kompetensi kebudayaan, kemasyarakatan dan kepribadian.

Kompetensi kebudayaan adalah kumpulan pengetahuan yang memungkinkan
mereka yang terlibat dalam tindakan komunikatif membuat integpietarpretasi
yang dapat mengkondisikan tercapainya konsesus mengenai sesoiapeténsi
kemasyarakatan merupakan tatanan-tatanan syah yang memungkieteka yang
terlibat dalam tindakan komunikatif membentuk solidaritas sejadmgetensi
kepribadian adalah kompetensi yang memungkinkan seorang subjek déparaer

dan bertindak dan karenanya mampu berpartisipasi dalam pemaharbah lalik



sesuai dengan konteks tertentu dan mampu memelihara jati dirinyai sktain

berbagai perubahan interaksi.

Jika tindakan komunikatif terlaksana dalam sebuah komunitas madyaraka
multikultural, hubungan diagonal ini akan menghasilkan beberapa hal penting
misalnya :

1) Reproduksi kultural yang menjamin bahwa dalam konsepsi politik yang baru,
tetap ada kelangsungan tradisi dan koherensi pengetahuan yang mamada
kebutuhan konsesus praktis dalam praktek kehidupan sehari-hari.

2) Integrasi Sosial yang menjamin bahwa koordinasi tindakan politip teta
terpelihara melalui sarana-sarana hubungan antar peribadi dark@miaonen
politik yang diatur secara resmi (legitemed) tanpa mengjkkan identitas
masing-masing unsur kebudayaan.

3) Sosialisasi yang menjamin bahwa konsepsi politik yang disegakais mampu
memberi ruang tindak bagi generasi mendatang dan penyelarasan konteks
kehidupan individu dan kehidupan kolektif tetap terjaga.

Dapat dikatakan bahwa secara konstitusional negara Indonesia dibangun
umtuk mewujudkan dan mengembangkan bangsa yang relegius, humanisj bersa

dalam kebhinekaafi.

f. Hal-hal yang dilakukan dalam Pendidikan Multikulturalisme.
Dalam upaya meminimalisir konflik, maka yang harus dilakukan pertama
adalah penanaman kesadaran kepada masyarakat akan keragpunalyty),

kesetaraan(equality), kemanusiaan(humanity), keadilan (justice) dan nilai-nilai

% 7akiyah BaidhawyPendidikan Agama..hal. 5.



demokrasidemocration valuesjalam beragam aktifitas sosial. Kendati pertarungan
kepentingan dalam domain organisasi, hamun usaha kearah itulah yang harus
dilakukan. Secara preventif dunia pendidikan menjadi pintu masuk bagi pemera
nilai-nilai tersebut. Dunia pendidikan menjadi pintu masuk paling potekeiana
penanaman nilai-nilai wajib dilakukan semenjak usia dini. Prosesfdrangai
dilakukan bukan hanya denganauidhah atau ceramah monologis semata dari
seseorang pendidik, atau da’i di belakang podium, tapi juga harus dilakuigende
uswahatau teladan baik. Agar penanaman nilai multikulturalisme |barjefektif,
obyek yang dituju dalam dunia pendidikan bukan hanya siswa peserta didik
melainkan juga para guru, ustadz, dosen, kepala sekolah, direktur, dekangdaeaktor
semua orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan secara makro maupun
mikro 2

Secara garis besar, wacana multikulturalisme berupaya untuk @emah
perbedaan yang ada pada sesama manusia, serta bagaimamerbgdaan itu
diterima sebagai hal yang alamiématurall sunnatullah)dan tidak menimbulkan
tindakan tindakan diskriminatif, sebagai buah dari pola perilaku dan sikapyadgp
mencerminkan iri hati, dengki dan buruk sangka'u al-dhan) Dalam memetakan
beberapa perbedaan yang rentan terhadap kelakuan diskriminatif dellznh s
aktifitas sosial, termasuk dalam dunia pendidikan. Perbedaan-paerbtstaabut
antara lain ; agama, gender, ras/etnis, kelas sosial, perbedaamean/disabilitas,

perbedaan umur, kelas sosial dan perbedaan bahasa. Oleh karena itu, harus

2 M. Ainul Yaqin, M.Ed, Pendidikan Multikural, Cross-Cultural Understandingntuk
Demokrasi dan Keadilarfyogyakarta : Nuansa Aksara, 2007), hal. xviii



mengidealkan sebuah dunia yang penuh dengan penghargaan akan hakrhak sesa
manusia, apapun dan siapgwhatever and whoeve?).

Indonesia salah satu negara multikultural terbesar di dunia. Kebeataran
pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun gesgrarfig begitu
beragam dan luas. Keragaman ini nampak dari luasnya wilayahahkegd3.000
pulau besar dan kecil, jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa, 300 suku yang
mempunyai 200 bahasa yang berbeda dan juga mempunyai nilaiepkxickyaan
yang beragam seperti Islam, Katholik, Kristen Protestan, Hindu, 88udibnghucu
serta berbagai macam aliran kepercayaan. Keragaman ini dtakutidak diakui,
adak dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekidradgpi bangsa
ini. Korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme, perseturuan politik, kemiskinan,
kekerasan, separatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya rasadtaeamanntuk
selalu menghormati hak-hak orang I&in.

Akhirnya terjadi perlakuan yang tidak adil terhadap orang ataaumieik
lain disebut dengan diskriminasi. Distriminasi mempunyai hubungaih dengan
relasi antara kelompok yang dominan dengan minoritas karena perlakumnidak
adil, biasanya sering berasal dari kelompok dominan terhadap kelompoktas.
Dalam pendidikan multikultural, diskriminasi adalah permasalahan utgng
menjadi latar belakang, pentingnya penerapan strategi pendidisasebut.
Diharapkan dengan menerapkan strategi pendidikan ini maka genergsakem

datang akan menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi keatkiaokrasi dan

%bid..., hal. xix.
% 1pid..., hal. 3-4.



humanisme. Akhirnya, segala bentuk diskriminasi yang terjadi di negesgedikit
demi sedikit dapat dikurangji.

Strategi pendidikan multikultural, sejak lama telah berkemban§raia,
Amerika dan di negara-negara maju lainnya. Dengan demikian, bukapakan hal
yang baru. Strategi ini adalah pengembangan dari studi interkultiaa
multikulturalisme. Dalam perkembangannya studi ini menjadi sebuwah lhusus
tentang pendidikan multikultural yang pada awalnya bertujuan agar gsopul
mayoritas dapat bersikap toleran terhadap para imigran bamdi Bt juga
mempunyai tujuan politis sebagai alat kontrol sosial penguasadtgrhwarganya,
agar kondisi negara aman dan st&bil.

Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan yang diaplikasikda pa
semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan perbedteaiagekultural
yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, ¢endeside
ras, kemampuan dan umur agar proses belajar menjadi efektif dah. rReddidikan
multikultural sekaligus juga untuk melatih dan membangun karaktem segar
mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis dalam lingkungan meegkmrD
kata lain, dapat digambarkan melalui sebuah bahasa “sambiefaenyninum air”,
artinya selain siswa diharapkan dapat dengan mudah memahanguasai dan
mempunyai kompetensi yang baik terhadap mata pelajaran yajagkaina guru,
siswa juga diharapkan mampu untuk selalu bersikap dan menerapkan ailai-nil

demokratis, humanisme dan pluralisme di sekolah atau diluar sékolah.

27bid..., hal. 21-22
2bid..., hal. 23
2pid..., hal. 25



Pendidikan multikultural mempuyai dua tujuan, yaitu tujuan awal danntujua
akhir. Pertama, Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini hanya
berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya dapat do=pgan baik. Tujuan
awal pendidikan multikultural yaitu membangun wacana pendidikan multigutdur
kalangan guru, dosen, ahli pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pamdidika
dan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan maupun mahasiswa umum. Harapannya
adalah apabila mereka mempunyai wacana pendidikan multikulturalbgangnaka
kelak mereka tidak hanya mampu untuk membangun kecakapan dan keighlaan s
terhadap mata pelajaran yang diajarkannya. Akan tetapi, juggomantuk menjadi
transformator pendidikan multikultural yang mampu menanamkan nilai-nila
pluralisme, humanisme dan demokrasi secara langsung di sekolah kepada p
peserta didiknya.

Kedua, Tujuan akhir pendidikan multikultural ini adalah peserta didik tidak
hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yangadipgaakan
tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik akan mempungkiekayang kuat

untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan huntanis.

g. Keadilan dan Kemanusiaan Dalam Pluralitas Agama
Keadilan dan kemanusiaan itu termasuk ungkapan yang ada dan aliterim
oleh semua agama, bahkan menjadi doktrin fundamental dari agamatagsehat,
meskipun demikian mungkin saja terjadi perbedaan dalam pemaknaaniaya, da
mempersepsinya dan dalam pemberian visinya, sesuai denganp-prinsip

teologinya. Secara umum pengerteil mencakup pengertian; tidak berat sebelah,

%bid..., hal. 26



berpihak kepada kebenaran obyektif dan tidak sewenang-wenang. Calakyenim
menjadi ajaran setiap agama, menjadi paradigma dakwahnya, memjackn
hubungan sosialnya, oleh karena itu dengan sikap yang arif, jujur darkae
Demikian hal nya dengafkemanusiaan” yang dalam Islam mencakup makna,
adanya pengakuan terhadap eksistensinya sebagai makhluk Tuhashngahakan,
adanya penghormatan terhadap martabatnya, adanya pengakudapteobgensi-
potensinya, adanya pengakuan dan penghormatan terhadap hak-hakaagasi
dimilikinya.®*
al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw sangat banyak bicaraimasala
keadilan dan kemanusiaan ini, dalam berbagai macam kchtsi=erti :
1) Semua manusia berasal dari sumber yang satu, kemudian berkendagadi m
berbagai macam warna, ras, budaya, bangsa, mereka harus séditagp
mendekati, saling menghormati dalam interaksi sosial. Ini dipsrpdlam Surat

an-Nisa’ ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan  istrinya; dan daripada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

3 Muhammad Tholhah Hasaislam dalam Perspektif Sosio KulturglJakarta : Lantabora
Press, 2005), hal. 280
*1bid..., hal. 281.



2)

3)

silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu” (Q.S. an-Nisa’ : 1}
Pada waktu melakukan ibadah haji terakhir, Nabi Muhammad Saw membuat
pernyataan dengan etika globalWahai umat manusia, semua orang berasal
dari Adam, sedangkan Adam dari ekstrak tanah. Orang Arab tidak lebih mulia
dari pada non-Arab, orang kalit putih tidak lebih mulia dari orang kulit hitam,
kecuali karena kelebihan ketagwaanny&R. Abu Hurairah)
al-Qur'an memerintahkan berkata adil, meskipun memberi resiko tgrhada

keluarga sendiri. Dalam surat al-An’am ayat 152 menjelaskan sebagai berikut

o s

15 bl (ifells QAT Cledglg © axdil gl Outs Jadi pa il ) gl o “Agiji Lig
FAIYA © Clgddl alll absyg © OuTi B 14 gl Olgladld fild g © Las.0g U] LA (14
Artinya : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janiji

Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu

ingat” (al-An’am : 152)*

Wacana Pelaksanaan Pendidikan Islam Multikultural

#Depag R.IAl-Quran dan...hal. 114
*Ibid..., hal. 214



a. Pendidikan Islam Multikultural Dalam Konteks Keindonesiaan
Masalah-masalah yang muncul dari pendidikan multikultural di Indonesia
secara umum ada dua hal, yaippertama,pendidikan multikultural merupakan suatu
proses, artinya konsep pendidikan multikultural yang baru dimulai dalana duni
pendidikan khususnya di Indonesia memerlukan proses perumusan, refleksi dan
tindakan di lapangan sesuai dengan perkembangan konsep-konsep yangiisgdam
mengenai pendidikan dan hak-hak asasi manusia.
Kedua, pendidikan multikultural merupakan suatu yang multifaset. Oleh
sebab itu meminta suatu pendekatan lintas dis(plnder crossing)dari para pakar
dan praktisi pendidikan untuk semakin memperhalus dan mempertajam konsep
pendidikan multikultural yang dibutuhkan oleh masyarakat yang dalaminhal
masyarakat Indonesta.
Konsep dasar dari pendidikan multikultural itu memiliki empat (4) mia
(core values)yaitu :
1) Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarak
2) Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia
3) Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia
4) Pengembangan tanggung jawab manusia dan terhadap planet bumi.
Berdasarkan nilai-nilai inti diatas, maka dapat dirumuskan be®drguan
yang berkaitan dengan nilai-nilai inti tersebut, yaitu :
1) Mengembangkan perspektif sejarah yang beragam dari kelompok-kelompok
masyarakat

2) Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat

%HAR. Tilaar, Multikulturalisme... hal. 165-185



3) Memperkuat kompetensi intelektual dan budaya-budaya yang hidup di
masyarakat

4) Membasmi rasisme, seksisme dan berbagai jenis prasgngkadice)

5) Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi, dan

6) Mengembangkan ketrampilan aksi so¢saicial action)*®

Dari uraian diatas kiranya ada beberapa hal yang perlu dilkdam
penerapan pendidikan Islam multikultural di Indonesia, yapgartama,pendidikan
multikultural secara inheren sudah ada sejak bangsa Indonesia inFasafah
bangsa Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suku gotong royong, membantu dan
menghargai antar satu dengan yang lainnya, betapa dapat diitzah potret
kronologis bangsa ini yang sarat dengan masuknya berbagai suku bamgsdan
terus berakulturasi dengan masyarakat pribumi.

Kedua, pendidikan multikultural menentang secercah harapan dalam
mengatasi berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhir-akihirPendidikan
multikultural adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi Hnai-ni
keyakinan, heterogenitas, pluralitas dan keagamaan, apapun aspeknya dala
masyarakat’

Ketiga, pendidikan multikultural menentang pendidikan yang berorientasi
bisnis. Pada saat ini, lembaga pendidikan baik sekolah atau perguruan tingg
berlomba-lomba menjadikan lembaga pendidikannya sebagai sebuah iystitgsi

mampu menghasilkancomeyang besar.

*bid..., hal. 113
¥"\bid..., hal. 125



Keempat, pendidikan multikultural sebagai resistensi fanatisme yang
mengarah pada berbagai jenis kekerasan. Kekerasan muncul ketika saluran
kedamaian sudah tidak ada lagi. Kekerasan tersebut sebagai akib&tidaulasinya
berbagai persoalan masyarakat yang tidak diselesaikan secdss tlan saling

menerima?®

b. Pendidikan Multikulturalisme Dalam Islam
Keberadaan dan asal manusia yang multikultural menjadi sebuahakekay
iImu pengetahuan bagi ummat Islam untuk dikaji lebih mendalam. Parbeda
perbedaan yang ada di sekitar kehidupan manusia telah tertulis db@uoran

sebagaimana Allah Swt telah berfirman :

s < 5 | oo 97~ |

l © GIogdilsil Jiclis IoCighdr padolasg &4 il S 0 peOG8IS 1l Gulll 1o 0
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal(al-Hujuraat : 13§?
Kurangnya pemahaman dan penerapan secara praktis firman Adflah S

dalam Q.S al-Hujuraat ayat 13 tersebut menyebabkan orang é&sjabak dalam hal-

*bid..., hal. 129
¥Depag R.IAI-Quran dan...hal. 847



hal yang merugikan. Hal tersebut menjadi penyebab terjadinyaikkgafhg tidak
pernah berhenti.

Maka konsep pendidikan multikultural perlu secara terus menerus untuk
disampaikan kepada masyarakat melalui berbagai forum atau medligersédout
bertujuan agar tumbuh dalam diri setiap orang kesadaran hidup skthasmh bangsa
yang mempunyai keragaman budaya, pada akhirnya bisa saling mgangthan
menghormati setiap perbedaan.

Namun, multikulturalisme dalam pengertian yang lebih sesuai dennta
untuk kebutuhan kontemporer adalah bahwa orang-orang dari berbagai kebudayaan
yang beragam secara permanent hidup berdampingan satu dengaraigapg, |
banyak versi multikulturalisme menekankan pentingnya belajarngrik@budayan-
kebudayaan lain, mencoba memahami mereka secara penuh dan empatik,
multikulturalisme mengimplikasikan suatu keharusan untuk mengapresiasi
kebudayaan-kebudayaan lain, dengan kata lain menilainya positifkiviwitalisme
muncul kapan dan dimanapun ketika perdagangan dan kaum diaspora yang hidup
darinya menjadi penting, dan ini menghendaki saling adaftagiual adaption)
sehingga semua kelompok memperoleh kemajuan dari pertukaran yangasifatny
material dan manufaktual maupun kultural berupa gagasan-gagasan rdagabe
penjuru dunid?®

Karakteristik pendidikan multikultural tersebut meliputi tujuh komponen,
yaitu belajar hidup dalam perbedaan, membangun tiga aspek mutualpéahya,
pengertian dan saling menghargai), terbuka dalam berpikir, apredasi

interdependensi, serta resolusi konflik dan rekonsiliasi kekerasan.bBlaerapa

407akiyah BaidhawyPendidikan Agama..hal. 5.



karakteristik tersebut, diformulasikan dengan ayat-ayat alaQusebagai dalil,
bahwa konsep pendidikan multikultural ternyata selaras dengan ajaran-tslam
dalam mengatur tatanan hidup manusia di muka bumi ini, terutama dakain
konteks pendidikaft.

Secara terperinci, karakteristik pendidikan multikulturalisme ipugl
beberapa komponen, yaitu :
1) Karakteristik belajar hidup dalam perbedaan

Pendidikan selama ini lebih berorientasikan pada tiga pilar pendidi&én, y
menambah pengetahuan, pembekalan keterampilan Kiiskill), dan menekan
cara menjadi “orang” sesuai dengan kerangka berpikir peserta Rdaitasnya
dalam kehidupan yang terus berkembang, ketiga pilar tersebut menkondisi
masyarakat yang semakin menglobal. Maka dari itu, diperlukan datuspategis
yaitu belajar saling menghargai akan perbedaan, sehingga terbalgsinantara
personal dan intra personal. Dalam terminology Islam, reaki@s perbedaan tidak
dapat dipungkuri lagi, sesuai dengan Q.S al-Hujuraat ayat 13 ryemgkankan
bahwa Allah Swt menciptakan manusia yang berdiri dari berbages kelamin,

suku, bangsa serta interprestasi yang berbeda-beda.

2) Karakteristik membangun tiga aspek mutual.
Ketiga hal tersebut yaitu membangun saling percéyatual trust)
memahami saling pengertigmutual understanding)dan menjujung sikap saling

menghargai (mutual respect) Tiga hal ini sebagai konsekuensi logis akan

“11bid..., hal. 74-84



kemajemukan dan kehegemonikan, maka diperlukan pendidikan yang berorientasi
kepada kebersamaan dan penanaman sikap toleran, demokratis, serta kesktaraan ha

Implementasi menghargai perbedaan dimulai dengan sikap saling
menghargai dan menghormati dengan tetap menjunjung tinggi resatuae dan
persaudaraan. Hal tersebut dalam Islam lazim digabaimuh(toleransi)?

Ayat-ayat al-Quran yang menekankan akan pentingnya salin@yaerc
pengertian dan menghargai orang lain, diantaranya ayat yangamerkan untuk
menjauhi berburuk sangka dan mencari kesalahan orang lain yaitu Safatnal-

Hujuraat ayat 12 yang berbunyi :

28 %)

phuisi i g Olgaiinsi g O o il A% o) SR o 10745 OghisT Clglale Unm.sm ...... ©
Chaay g AT ) & Al gy & aghidyAa 1o e al 33 galj o psui Coaji & LAS]
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayéalg”
Hujuraat : 12)?

Tidak mudah menjauhkan vonis dan selalu mengedepankan klarifikasi

(tabayyun) dalam Q.S al-Hujuraat ayat 6 yang berbunyi :

“2Suparta, Mundzietslamic Multicultural Education : Sebuah ReflekgisiPendidikan Agama
Islam di Indonesiaget. ke-1, (Jakarta : Al-Ghazali Centere, 2002), $6:57.
“*Depag R.IAl-Quran dan...hal. 847
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”
(al-Hujuraat : 6}

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, dalam surat al-Bagarah

ayat 256 yang berbunyi :
¢l ’Im""i."“T ;jj ,ﬁﬁy eLu’,ﬂgjg ggé'i’:diy j_ééj Uos & iﬂy l]-E ’;_,L%ﬁ <5 A& &‘ Tl
Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetafain”
Baqgarah : 256%:

3) Karakteristik terbuka dalam berpikir

Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru tentang bagaimana
berpikir dan bertindak, bahkan mengadopsi dan beradaptasi terhadap kultyerizar

berbeda, kemudian direspons dengan pikiran terbuka dan tidak tegdesasif.

“bid..., hal. 846
“S1bid..., hal. 49



Peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir sehingga tidak
ada kejumudan dan keterkekangan akal, bisa dijadikan bukti representatd bahw
konsep ajaran Islam pun sangat responsif terhadap konsep berpikir tegicaka.

Salah satu ayat yang menerangkan betapa tingginya daagat yang berilmu, yaitu

dalam surat al-Mujaadillah ayat 11 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(al-Mujaadillah : 11)?

Ayat yang menjelaskan bahwa Islam tidak mengenal kejumudan dan

dogmatisme, hal ini dijelaskan dalam surat al-Bagarah ayat 170 yang berbunyi

E)
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Artinya : “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang

kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang

“®1bid..., hal. 129



mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat p&Uunjuk

(al-Bagarah : 170%.

4) Karakteristik apresiasi dan interdependensi

Karakteristik ini mengedepankan tatanan sosial yamg (peduli), dimana
semua anggota masyarakat dapat saling menunjukkan apresiasi deglihar@
relasi, keterikatan, kohesi dan keterkaitan sosial yang rekanak&@gaimanapun
juga manusia tidak bissurvivetanpa ikatan sosial yang dinamis. Konsep ini banyak
termaktub dalam al-Qur'an, salah satunya Q.S al-Maidah ayat@ nganerangkan
betapa pentingnya prinsip tolong menolong dalam kebajikan, memelihalarisas

dan ikatan sosial (takwa), dengan menghindari tolong menolong dalam kejahatan.

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syiar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan

janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka

4"bid..., hal. 215



menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat

aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah amat berat siksa-N{@>Maidah : 2)?

Redaksi ayat tersebut mengisyaratkan bahwa orang tolong menolung ya
dapat mengantarkan manusia baik individu atau kelompok, kepada sebuah tatanan
masyarakat yang kokoh dalam bingkai persatuan dan kebersamaam tattaig

menolong dalam hal kebaikan, kejujuran dan ketaétan.

5) Karakteristik resolusi konflik dan rekonsiliasi kekerasan

Konflik dalam berbagai hal harus dihindari dan pendidikan harus
mengfungsikan diri sebagai satu cara dalam resolusi konflik. Adagsotusi konflik
belum cukup tanpa rekonsiliasi, yakni upaya perdamaian melalui sarana
pengampunan atau memaafk@dargiveness).Pemberian ampun atau maaf dalam
rekonsiliasi adalah tindakan tepat dalam situasi konflik komunal. Dajlaman Islam,
seluruh umat manusia harus mengedepankan perdamaian, cinta damasadaman
bagi seluruh makhluk. Juga secara tegas al-Quran menganjurkan unuberne
maaf, membimbing kearah kesepakatan damai dengan cara musyawarahsaduduk
meja dengan prinsip kasih sayang. Hal ini tersebut terdaah dedy-Syuura ayat 40
yang berbunyi;

2 8 b, 2 T 3
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“81bid..., hal. 47
4Mundzier,Islamic Multicultural...,hal. 64



Artinya : “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka Barang
siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan)

Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang la(esY-

Syuura : 40¥°

Apabila terjadi perselisihan, maka Islam menawarkan jalur peidama
melalui dialog untuk mencapai mufakat. Hal ini tidak membedakan rasawulit,
etnik, kebudayaan dan bahkan agama.

Kesadaran terhadap kehidupan yang multikultural pada akhirnya akan
menjelma menjadi suatu kesatuan yang harmonis yang memberi pemnsdmaan
dalam spirit dan mentél.Untuk memperoleh keberhasilan bagi terealisasinya tujuan
mulia yaitu perdamaian dan persaudaraan abadi di antara oeargygang pada
realitasnya memang memiliki agama dan iman berbeda, gierkiranya adanya
keberaniannya mengajak pihak-pihak yang berkompenten melakukan perubahan-
perubahan di bidang pendidikan terutama sekali melalui kurikulummghberbasis
keanekaragaman.

Paradigma tentang pendidikan multikultural dan upaya-upaya untuk
penerapannya di Indonesia kini mendapat perhatian yang semakin kibesaa
relevansi dan urgensinya yang tinggi. Pengembangan pendidikan multikultural
tersebut diharapkan dapat mewujudkan masyarakat multikultural, yedtu s

masyarakat yang majemuk dari latar belakang etnis, budayaaatmnsebagainya,

*Depag R.IAl-Quran dan...hal. 789

> Mundzier,Islamic Multicultural...,hal. 59

2 Asma Hasan FahmiSejarah dan Filsafat Pendidikan Islaret. ke-1, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1979), hal. 11



namun mempunyai tekad dan cita-cita yang sama dalam membanglsa lakamg

negara.

IV. Penutup

Pendidikan multikultural sebagai wacana baru di Indonesia dapat
diimplementasikan tidak hanya melalui pendidikan formal namun jugat dapa
diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat maupun dalam keluargm Dala
pendidikan formal pendidikan multikultural ini dapat di integrasikan dalastens
pendidikan melalui kurikulum mulai pendidikan Usia Dini, SD, SLTP, SMU maupun
Perguruan Tinggi. Sebagai wacana baru, pendidikan multikulturaldiak tharus
dirancang khusus sebagai muatan substansi tersendiri, namun dapatadikaegr
dalam kurikulum yang sudah ada tentu saja melalui bahan ajar atad mode
pembelajaran yang paling memungkinkan diterapkannya pendidikan mubiatut.
Di Perguruan Tinggi misalnya, dari segi substansi, pendidikankulitltial ini dapat
diintergrasikan dalam kurikulum perspektif multikultural, misalnyalalui mata
kuliah umum sepertKewarganegaraan, ISBD, Agantian Bahasa.Demikian juga
pada tingkat Sekolah Dini dapat dintergrasikan dalam kurikulum pendidikan misalnya
dalamOut Bond Programgdan pada tingkat SD, SLTP maupun Sekolah Menengah
pendidikan multikultural ini dapat diintergrasikan dalam bahan ajartsdfieKn,
Agama, Sosiologi dan dapat melalui model pembelajaran yang lairti sepéalui
kelompok diskusi, kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya.

Dalam pendidikan non formal wacana ini dapat disosialisasikan melalui

pelatihan-pelatihan dengan model pembelajaran yegponsive multikultural



dengan mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan baik ras suku, maupun
agama antar anggota masyarakat.
Tak kalah penting wacana pendidikan multikultural ini dapat
diimplementasikan dalam lingkup keluarga. Dimana keluarga sebaghaisnsosial
terkecil dalam masyarakat, merupakan media pembelajaran yiamg gfektif dalam
proses internalisasi dan transformasi nilai, serta sosialesasidap anggota keluarga.
Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai yang lebih responsiti&uttural
dengan mengedepankan penghormatan dan pengakuan terhadap perbedada yang
di sekitar lingkungannya (agama, ras, golongan) terhadap tmakreggota keluarga
yang lain merupakan cara yang paling efektif dan elegan untuk mendukung

terciptanya sistem sosial yang lebih berkeadilan.
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